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ABSTRAK

Penggunaan bahan ajar yang tepat dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan kepada siswa kelas X MIA di SMAN 6 Metro, sebanyak 63,3%
mengalami kesulitan saat mempelajari materi Kingdom Plantae dan sebanyak 81,8% memerlukan
bahan ajar yang praktis dan ringkas. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangakan Handout
Elektronik menggunakan Flip PDF Professional pada Materi Kingdom Plantae Siswa Kelas X SMA/MA.
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian R&D dengan model ADDIE. Penelitian dilakukan pada
bulan April hingga November 2021. Hasil akhir validasi Handout Elektronik menggunakan Flip PDF
Professional pada Materi Kingdom Plantae sebagai Bahan Ajar Kelas X SMA/MA didapatkan
persentase sebesar 85,3% dengan kategori “sangat layak” oleh validator ahli materi dan validator ahli
media didapatkan persentase sebesar 94,6% dengan kategori “sangat layak”. Hasil uji coba guru
didapatkan persentase 90% dengan kategori “sangat baik” serta hasil uji coba siswa didapatkan
persentase sebesar 83,4% dengan kategori “baik”. Berdasarkan hasil keseluruhan persentase skor
handout elektronik didapatkan rata-rata keseluruhan dengan persentase 88,32% dan termasuk
dalam kategori “Sangat Valid”, sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran Biologi
di sekolah.

Kata Kunci: bahan ajar, kingdom plantae, selebaran
ABSTRACT

The appropriate teaching materials make students easily understand the subject matter. Based on
the needs analysis for students of class X MIA at SMAN 6 Metro, 63.3% of students had difficulty
learning the Kingdom Plantae material, and 81.8% needed practical and concise teaching materials.
This study aimed to develop electronic handouts using Flip PDF Professional on Kingdom Plantae
Materials for Class X SMA or MA students. This R&D research used the ADDIE model and was
conducted from April to November 2021. The result of the validation of the teaching materials
obtained a percentage of 85.3% in the "very feasible" category by material expert validators and
94.6% in the category "very feasible” by media validators. The teacher's response value obtained
90% in the "very good" category, and students gave 83.4% in the "good" category. Based on the
average percentage of electronic handout scores of 88.32% in the "Very Valid" category, it is feasible
to use it in the biology learning process in schools.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah berpengaruh dalam berbagai bidang dalam
hidup yakni pada bidang politik, kebudayaan, ekonomi, seni, hingga pada bidang
edukasi atau pendidikan (Ilham, 2019). Hal-hal tersebut tidak dapat kita cegah,
sebab berkembangnya teknologi akan terus berkembang pesat sejalan dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan atau sains (Jamun, 2018). Termasuk dalam
bidang edukasi/pendidikan, pendidikan layaknya wadah bagi berkembangnya
teknologi, sudah sepantasnya jika bidang edukasi/pendidikan juga menggunakan
teknologi untuk pemanfaatan dalam mempermudah proses pembelajaran di
sekolah (Andri, 2017).

Pesatnya perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) yang
semakin maju turut mempengaruhi perkembangan bahan ajar/bahan pembelajaran
yang digunakan (Najmudin et al, 2021). Pemanfaatan teknologi dapat
dikombinasikan dengan bahan ajar dalam proses kegiatan belajar mengajar,
sehingga tercipta inovasi baru yang menampilkan bahan ajar yang unik dan menarik
(Nomleni & Manu, 2018). Bahan ajar adalah segala suatu bentuk bahan yang dapat
dipakai dalam menunjang kegiatan guru untuk mengerjakan proses pembelajaran
dalam bentuk tertulis seperti handout, modul, buku, LKPD, brosur, ataupun tidak
tertulis meliputi video, kaset, CD interaktif, berbasis komputer dan internet (Buyung,
2018).

Proses pembelajaran di beberapa sekolah yang terlaksana nyatanya sebagian
masih menggunakan metode ceramah dan menggunakan media LCD Proyektor
untuk menampilkan PPT, Video, gambar, dan siswa akan dibagikan lembar kerja
(worksheet), PDF buku, modul dan lembaran-lembaran kertas berupa bahan materi
pelajaran yang nantinya dijelaskan sewaktu pembelajaran saat itu (Muammar &
Suhartina, 2018). Hal tersebut diperkuat melalui hasil wawancara yang dilaksanakan
pada bulan April tahun 2021 dengan salah satu guru di SMAN 6 Metro yang
mengatakan bahwa sewaktu melaksanakan proses pembelajaran beliau biasa
memakai buku cetak, modul, lembar kerja (worksheet) dan sesekali menggunakan
proyektor guna menampilkan Powerpoint dan video, beliau menjelaskan bahwa
belum pernah mengkombinasi bahan ajar cetak dengan media elektronik dan belum
pernah menggunakan atau mengembangkan handout elektronik. Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan siswa kelas X MIA 2, sebanyak 63,3% yang mengalami kesulitan

dalam mempelajari materi Kingdom Plantae, karena materi kingdom plantae adalah
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materi pelajaran yang terdapat dalam mata pelajaran biologi Kelas X SMA/MA yang
memiliki cakupan luas dan cukup kompleks, dan sebanyak 81,8% memerlukan
bahan ajar elektronik yang praktis dan ringkas. Hal ini menunjukkan adanya masalah
dalam proses pembelajaran yang dialami siswa dalam mengkaji materi tersebut,
sehingga penyerapan materi pelajaran tidak dapat dilakukan secara maksimal
(Ahmadi & Syahrani, 2022).

Berdasarkan permasalahan yang sudah dibahas, bahan ajar yang dapat
dipakai guna memecahkan permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan
bahan ajar yang berisi ringkasan materi yang praktis yaitu handout elektronik.
Handout merupakan bahan ajar berupa tulisan yang mengandung pokok-pokok
utama dalam materi pembelajaran yang sedang dibahas (Sani & Joko, 2015). Bahan
ajar tersebut mengandung ringkasan materi pelajaran dengan tujuan mampu
digunakan siswa dalam memudahkan menguasai, mengkaji serta mengingat pokok-
pokok penting yang sedang dibahas (Pande et al., 2018). Software atau perangkat
lunak yang dapat dipakai dalam pengembangan handout elektronik yaitu Flip PDF
Professional. Flip PDF Professional adalah software atau perangkat lunak buatan
Flipbuilder yang dapat dipakai dalam pengembangan bahan ajar menjadi elektronik
atau digital (Ma'arif et al., 2022). Flip PDF Professional dilengkapi dengan gambar
yang dapat bergerak, video serta musik yang dapat merubah bahan ajar menjadi
lebih menarik bagi siswa dan tidak monoton (Sriwahyuni et al., 2019). Sebuah
handout nantinya mampu membimbing guru saat proses pembelajaran di kelas
secara sistematis dan lugas (Hera et al., 2014). Handout pula mampu menunjang
siswa supaya tidak perlu mencatat materi pelajaran terlalu banyak, sebab sejatinya

handout memuat ringkasan materi yang dipelajari (Koswara & Mundilarto, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development
(R&D). Penelitian dengan jenis penelitian R&D dipakai guna menciptakan suatu
produk atau bahan ajar serta menilai kualitas produk yang telah dikembangkan
(Sugiyono, 2013). Proses research dilakukan pada bulan April hingga November
2021 di SMAN 6 Metro. Responden yang dipakai pada research yaitu guru mata
pelajaran biologi serta siswa yang berjumlah 10 orang pada kelas XI MIPA 2 yang
telah mempelajari materi Kingdom Plantae. Metode yang digunakan dalam

pengembangan pada penelitian ini adalah menggunakan desain model

54 Jurnal Biotek Volume 10 No 1)uni 2022



Pengembangan Handout Elektronik...

pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini bersifat general dan cocok untuk
digunakan dalam penelitian dan pengembangan (Masrur et al., 2017). Proses yang
digunakan dalam pengembangan ini dianggap sekuensial dan juga menarik
(Molenda, 2003).

Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap pengembangan yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, & Evaluation (Cahyadi, 2019). 1)
Analysis merupakan tahapan pengembangan yang berhubungan dengan peristiwa
dan kondisi lingkungan sekitar sehingga harus dikembangkan suatu produk yang
dapat menunjang kondisi lingkungan tersebut; 2) Design atau perancangan di mana
tahapan design akan mulai dikonsep handout yang disesuaikan pada tahap analisis
yang sudah dikerjakan (Harjanta & Herlambang, 2018); 3) Development
(Pengembangan), di mana pada tahapan pengembangan dilakukan realisasi produk
sesuai rancangan yang telah dibuat dan setelahnya dilakukan validasi oleh ahli
materi dan ahli media. Pada validator ahli materi aspek yang dinilai terdiri dari aspek
materi, bahasa, penyajian dan pembelajaran. Seperti menilai dalam kelengkapan
materi, kejelasan bahasa, kesesuaian Kl dan KD serta tujuan pembelajaran.
Sedangkan pada validator ahli media aspek yang dinilai terdiri dari tampilan dan
pemrograman. Seperti menilai dalam proporsionalitas dari tampilan, kesesuaian
jenis font, cover dan kemudahan penggunaan bahan ajar (Safitri & Hartati, 2016); 4)
Implementation (Implementasi), dimana pada tahapan implementasi dilakukan uji
coba produk pada SMAN 6 Metro, dengan uji kelompok kecil sebanyak 10 siswa; 5)
Evaluation (evaluasi), tahap untuk mengevaluasi setiap langkah pada proses
pengembangan handout guna menciptakan bahan ajar handout elektronik yang
dinilai sangat layak dan dapat dipakai oleh sekolah lainnya (Setyadi, 2018).

Peneliti dalam penelitian ini memakai teknik pengumpulan data yang terdiri
dari wawancara, angket atau kuesioner serta dokumentasi. Instrumen
pengumpulan data yang dipakai yaitu instrumen studi pendahuluan & instrumen
validasi ahli, yaitu validasi ahli materi dan juga validasi ahli media untuk menilai dari
sisi materi bahan ajar dan tampilan media bahan ajar yang ditinjau dari aspek materi,
bahasa, penyajian dan pembelajaran pada ahli materi dan aspek tampilan serta
pemrograman (Rezeki & Ishafit, 2017). Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Skala Likert. Penggunaan Skala Likert bertujuan untuk mengukur
pendapat, sikap, dan persepsi mengenai suatu fenomena sosial pada seseorang

atau sekelompok orang (Aprilia et al., 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan menghasilkan produk
berupa handout elektronik menggunakan Flip PDF Professional pada materi
kingdom plantae sebagai bahan ajar kelas X SMA/MA. Penelitian pengembangan ini
menggunakan model pengembangan ADDIE.
Analysis
Produk dikembangkan dengan tahap awal dilakukan analisis. Analisis dilakukan
sebanyak 2 kali yaitu analisis kebutuhan dan analisis kurikulum (Putra & Syarifuddin,
2018). Hal ini sejalan dengan pendapat Nur Atika (2016), pada tahapan analisis,
terdapat 2 tahap analisis yaitu analisis kurikulum & analisis kebutuhan, untuk
menetapkan kompetensi yang akan digunakan dalam pengembangan bahan ajar,
danjuga untuk menentukan kebutuhan bahan ajar yang cocok berdasarkan masalah
yang dihadapi oleh siswa (Atika & Z.A, 2016). Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
kepada guru mata pelajaran Biologi menunjukkan bahwa bahan ajar yang dipakai
oleh guru masih menggunakan buku paket, Powerpoint, dan PDF materi, guru
Biologi juga mengungkapkan bahwa materi kingdom plantae cukup kompleks untuk
dipelajari, terlebih di kondisi pandemi Covid-19 yang sangat berdampak pada
proses belajar di kelas (Mariati et al., 2021). Sedangkan hasil analisis kebutuhan
kepada siswa menunjukkan 63,3% merasa kesulitan mempelajari materi kingdom
plantae, dan sekitar 27,3% penjelasan yang diberikan guru belum menarik untuk
memahami materi, karena minimnya variasi bahan pembelajaran yang dipakai.
Hasil analisis kebutuhan siswa pula menampilkan adanya kesusahan dalam
mengkaji materi pelajaran oleh siswa pada materi kingdom plantae. Siswa
mengharapkan adanya bahan ajar yang mampu menunjang mereka dalam mengkaji
dan memahami pokok bahasan.
Design

Pada tahapan desain ini produk mulai dirancang konsepnya dengan tahapan
yaitu menentukan identitas pelajaran meliputi Kl, KD, indikator, serta tujuan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum di SMAN 6 Metro, selanjutnya
mengumpulkan referensi materi dari berbagai sumber, mengumpulkan gambar-
gambar yang mendukung materi kingdom plantae (Nababan, 2020). Gambar-
gambar yang tersaji sebagian besar adalah dokumentasi pribadi yang ada di sekitar

Kota Metro, sehingga produk lebih kontekstual terhadap tumbuhan yang ada di
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sekitar Metro. Tampilan produk Handout Elektronik dapat dilihat pada Gambar 1, 2,

dan 3 sebagai berikut.
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Gambar 2. Tampilan Identitas Pelajaran
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Gambar 3. Tampilan Tombol Kuis

Development
Tahapan ini mulai dilakukan realisasi produk meliputi: a) Pembuatan Handout,

yaitu mulai dilakukan pembuatan handout sesuai dengan konsep yang telah
direncanakan, dengan menggunakan microsoft word dan Canva, b) Publishing,
selanjutnya dilakukan publikasi handout menggunakan Flip PDF Professional, dan
hasil output yang dihasilkan berupa link produk handout elektronik, c) Validasi ahli
materi dan ahli media.. Validasi produk dilakukan oleh 2 validator yaitu ahli materi
dan ahli media. Penilaian ini dilakukan oleh seseorang yang berpengalaman di
bidangnya untuk menilai produk yang telah dikembangkan agar dapat diketahui
kekurangan dan kelebihan produk tersebut (Dinar et al., 2021). Validasi ahli materi
dan ahli media dilakukan sebanyak 2 kali. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel 1
dan 2 sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Pernyataan T:‘ll::; 1 Tashk:F: 2

1 Materi Kelengkapan materi 4 4
Keluasan materi 4 4
Kedalaman materi 3 4

2 Bahasa Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 5
Kejelasan kalimat 4 4
Ketepatan penulisan tanda baca 3 4
Istilah tidak menimbulkan makna ganda 4 3

3 Penyajian Kesesuaian gambar dengan materi 4 4
Materi urut dan sistematis 4 5
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No Aspek Pernyataan lel::; 1 T:hk:; 2
Materi dalam handout disampaikan secara 4 4
sederhana
Kemudahan memahami materi 3 4
Gambar dalam handout mudah dipahami 4 4

4 Aspek Kesesuaian kompetensi dasar dengan indicator 4 5

Pembelajar  Kejelasan tujuan pembelajaran 4 5
an Materi dalam handout dapat menambah 3 5
wawasan dan pengetahuan siswa
Jumlah skor yang diperoleh 56 64
Jumlah skor maksimum 75 75
Presentase kualitas Handout elektronik 56 64
—x100 == x100
75 75
=746% =1853,%
Kategori Layak Sangat

Layak

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Indikator Skor Skor
Tahap Tahap2

1
1 Tampilan Tata letak teks proporsional 3 5
Kesesuaian komposisi warna 3 5
Kesesuaian jenis huruf 4 5
Kesesuaian ukuran huruf 4 5
Kemenarikan sajian gambar 2 4
Kemenarikan cover 4 5
llustrasi cover menggambarkan isi 4 5
Pemisahan antar paragraf jelas 4 4
Desain tidak terlalu ramai/membingungkan 4 5
pembaca

Penempatan gambar proporsional 2 4
Gambar sesuai dengan isi materi 2 5
2 Pemrogram Kemudahan pemakaian handout 3 5
an Kemudahan dalam peralihan halaman 3 5
Kuis mudah di akses 1 4
Handout praktis dan mudah di bawa kemana-mana 4 5
Jumlah skor yang diperoleh 47 71
Jumlah skor maksimum 75 75

Presentase kualitas Handout 47

10¢ 22 x 100
75 ¥ 0 75 ¥

=626% =946 %
Cukup  Sangat
layak Layak

Kategori

Berdasarkan hasil validasi ahli materi diperoleh persentase sebesar 85,3%.
Persentase ini menunjukkan adanya peningkatan kelayakan pada produk dari
validasi pertama 74,6% menjadi 85,3% dengan kesimpulan produk sangat layak dan
dapat digunakan tanpa revisi. Sedangkan validasi ahli media diperoleh persentase

akhir 94,6%. Perbaikan yang dilakukan menghasilkan peningkatan persentase
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kelayakan dari 62,6% menjadi 94,6%, sehingga dapat disimpulkan produk handout
elektronik layak untuk digunakan tanpa revisi. Penilaian kelayakan ini sangat penting
dilaksanakan dengan tujuan untuk memastikan layak tidaknya bahan ajar yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (Widyaningsih, 2014). Dengan
perolehan skor ini produk handout elektronik dikatakan layak untuk diuji cobakan.
Implementation

Pada tahapan implementasi uji coba produk dilakukan kepada 10 siswa di
SMAN 6 Metro kelas XI MIPA 2 yang telah mempelajari materi kingdom plantae. Jika
subyek uji coba kurang dari 100 maka sebaiknya diambil semua, jika subyek uji coba
lebih dari 100 dapat diambil 10-15% atau lebih (Arikunto, 2010). Uji secara nyata ini
dilaksanakan untuk mengetahui respon siswa serta guru terhadap produk handout
elektronik yang sudah penulis kembangkan, dengan meninjau 3 aspek pada uji coba
tersebut, yaitu aspek ketertarikan, isi materi dan bahasa (Sary & Wahjudi, 2015).
Hasil angket respon guru dan siswa dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4 berikut.

Tabel 3. Hasil Angket Respon Guru

No Aspek Pernyataan Skor Kategori

1 Ketertarikan Tampilan handout menarik 5 Sangat baik
Handout memudahkan siswa dalam memahami 4 Baik
materi
Dengan menggunakan handout ini dapat 5 Sangat baik
meningkatkan motivasi belajar siswa
Handout mendukung siswa untuk menguasai materi 4 Baik
kingdom plantae

2 Isi materi Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi 5 Sangat baik
Dasar (KD)
Penyajian materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 5 Sangat baik

yang akan di capai

Kalimat dan paragraf yang disajikan jelas 4 Baik
Penyajian materi urut dan sistematis 5 Sangat baik
3 Bahasa Keluasan materi yang disajikan dalam handout 4 Baik
kingdom plantae
Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 4 Baik
Jumlah skor yang diperoleh 45
Jumlah skor maksimum 50
Persentase kualitas Handout elektronik 45
— x 100
50
=90 %
Kategori Sangat baik
Tabel 4. Hasil Angket Respon Siswa
No Pernyataan Jumlah skor Skor rata-rata
1. Tampilan handout menarik 45 4,5
2. Handout ini membuat saya lebih semangat dalam belajar 39 39
materi kingdom plantae
3. Dengan menggunakan handout ini dapat membuat belajar 43 43
kingdom plantae tidak membosankan
4. Handout ini mendukung saya untuk menguasai materi 38 3,8

kingdom plantae
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5. Materi yang disajikan dalam handout mudah saya pahami 39 39
6. Penyajian materi memudahkan saya untuk belajar secara 37 37
mandiri
7. Handout ini berisi ringkasan yang membantu saya dalam 43 43
memahami inti materi
8. Kalimat dan paragraf yang digunakan jelas dan mudah 43 43
dipahami
9. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 44 4,4
10.  Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca 46 4,6
Jumlah skor rata-rata M,7
Persentase 41,7
ﬁ x100 = 83,4 %
Kategori _ Baik

Berdasarkan angket respon guru dan siswa menunjukkan hasil skor yang tidak
terlalu signifikan. Angket respon guru didapatkan skor 45 dengan total persentase
90% dan tergolong pada kategori “Sangat Baik”. Adapun uji coba kelompok kecil
kepada 10 siswa SMAN 6 Metro kelas XI MIPA 2 yang telah mengikuti pelajaran
kingdom plantae menggunakan google form diperoleh skor 41,7 dengan persentase
83,4% yang tergolong kategori “Baik”.

Adapun dari hasil uji coba produk yang sudah diberikan, handout yang peneliti
kembangkan memiliki kelebihan yaitu penyajian materi yang ringkas dan jelas dapat
memudahkan siswa memahami pokok materi, hal ini juga di dukung dengan
penyajian gambar hasil dokumentasi disekitar Kota Metro dengan tujuan untuk
memperluas wawasan siswa terhadap tanaman yang ada disekitar Kota Metro.
Selain itu, handout yang dikemas praktis dalam bentuk elektronik/digital
memudahkan siswa dalam mengakses bahan ajar dimanapun dan kapanpun,
melalui browser yang tersedia tanpa harus mendownload aplikasi khusus. Tolak
ukur idealnya produk yang praktis adalah sederhana, yakni apabila produk yang
dikembangkan dapat menjalankan fungsi sebagaimana mestinya (Alessi & Stanley
R., 2001). Kelebihan lainnya dalam proses pembelajaran antara lain (Purwanto &
Rahmawati, 2017): 1) Memicu rasa ingin tahu selama proses pelajaran. 2) Motivasi
siswa meningkat. 3) Kreativitas siswa meningkat. 4) Proses pembelajaran di kelas
oleh guru menjadi mudah. 5) Penyampaian materi menjadi lebih konsisten. 6)
Menambah wawasan informasi mengenai teknologi baru. 7) Siswa menjadi lebih
mudah mengingat.

Selain memiliki kelebihan, handout juga memiliki kekurangan diantaranya
yaitu: 1) Tidak memiliki fitur gerak dan suara (jika dalam bentuk cetak). 2) Bahan ajar
harus didesain terlebih dahulu. 3) Mudah mengalami kerusakan atau hilang (jika

dalam bentuk cetak).
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Evaluation

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam pengembangan handout elektronik
menggunakan Flip PDF Professional. Tahap ini sangat penting untuk mengevaluasi
setiap langkah pada proses pengembangan handout elektronik, hal ini bertujuan
untuk menciptakan bahan ajar handout elektronik yang betul-betul layak dan dapat
dipakai oleh sekolah lainnya (Tegeh & Kirna, 2013). Pada tahap ini revisi dilaksanakan
sesuai komentar & saran dari validator ahli materi & ahli media. Dari hasil
keseluruhan persentase skor handout elektronik didapatkan rata-rata keseluruhan
dengan persentase 88,32% dan tergolong pada kategori “Sangat Valid”, serta layak
untuk dipakai pada proses pembelajaran Biologi di sekolah karena sudah sesuai
dengan karakter handout yaitu ringkas dan memuat tujuan belajar yang spesifik.
Dengan demikian produk Handout elektronik menggunakan Flip PDF Professional
pada materi kingdom plantae sebagai bahan ajar kelas X SMA/MA layak digunakan

sebagai bahan ajar sebagai alternatif dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut, produk handout elektronik menggunakan
Flip PDF Professional pada materi kingdom plantae sebagai bahan ajar kelas X
SMA/MA layak untuk dipakai sebagai bahan ajar alternatif selama proses
pembelajaran di kelas. Peneliti berharap handout elektronik yang telah
dikembangkan ini dapat terus diperbaharui dengan cakupan yang cukup luas,

desain yang lebih baik dengan menambahkan fitur-fitur menarik lainnya.
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